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BAB V 
PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN  

 Adapun kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang ditinjau 

dari rasio penelitian yakni kemampuan keuangan daerah khususnya untuk 

aspek pendapatan sudah baik yang ditunjukan dari rasio efektivitas 

pendapatan asli daerah dan pertumbuhan pendapatan asli daerah yang 

baik. Namun dalam membiayai belaja daerah belumlah optimal karena 

Kabupaten Boalemo memiliki tingkat rasio kemandirian yang sangat rendah 

yang didukung dengan desentralisasi fiskal yang rendah serta 

ketergantungan transfer dari pemerintah pusat dan provinsi yang masih 

mendominasi struktur pendapatan daerah, terlebih lagi belanja daerah yang 

terus mengalami kenaikan dengan grade yang kurang efisien karena 

realisasi lebih besar dari anggaran serta adanya alokasi dari belanja 

pembangunan yang belum begitu optimal sehingga dampak ke pendapatan 

atas pembangunan sarana dan prasarana tersebut belum begitu optimal. 

 
5.2 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat diberikan 

peneliti sebagai masukan bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Boalemo, 

yakni mengingat kontribusi PAD bagi belanja daerah sangatlah kecil, maka 

pemerintah Kabupaten Boalemo untuk dapat terus meningkatkan PAD 

melalui berbagai cara diantaranya intensifikasi dan ekstensifikasi. 
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Intensifikasi yaitu suatu cara untuk memperbesar jumlah pendapatan 

dimana sumber-sumber penerimaan yang ada pada saat ini ditingkatkan 

jumlah penerimaanya dengan cara mengevaluasi, mengkaji kembali 

mengenai sumber-sumber penerimaan yang berasal dari pendapatan asli 

daerah Sedangkan ekstensifikasi yaitu mencari objek baru yang dapat 

dikenakan Pajak daerah, yang objek-objek ini pada waktu yang lalu tidak 

dikenakan pajak.  

Pemerintah memiliki ketergantungan fiskal yang besar terhadap dana 

perimbangan. Hal ini mengindikasikan kurangnya kemandirian dari 

pemertintah Kabupaten Boalemo. Oleh karena itu perlunya evaluasi 

terhadap penggunaan anggaran belanja daerah, kemudian juga dapat 

dengan eksplorasi sumber daya alam dan menarik minat investor. 

Selanjutnya membuat peraturan daerah yang dapat menjadi katalisator 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan IPM masyarakat yang kemudian 

hal ini juga akan berdampak secara lansung pada kinerja keuangan 

pemerintah yang lebih baik 
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